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ABSTRAK 

 

PT. Dakonan Mas adalah perusahaan yang fokus pada peralatan kesehatan 

dan laboratorium. Berlokasi di Ruko Green Mansion R 1, Jalan Ambeng-ambeng 

Ngingas, Waru - Sidoarjo, perusahaan ini memiliki tiga gudang. Namun, masalah 

terjadi akibat pencatatan yang tak teratur, menyebabkan kerusakan pada 3.783 

barang pada tahun 2022. Jumlah ini terdiri dari: Januari (320 barang), Februari (338 

barang), Maret (307 barang), April (310 barang), Mei (315 barang), Juni (306 

barang), Juli (315 barang), Agustus (315 barang), September (303 barang), Oktober 

(337 barang), November (314 barang), dan Desember (303 barang). Selain itu, 

pengelolaan stok barang di gudang belum optimal, sehingga ketidaksesuaian stok 

tidak terdeteksi. Dampaknya berupa peningkatan biaya dan potensi kehilangan 

pelanggan karena ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan mereka. 

Penyelesaian dilakukan melalui sistem informasi persediaan barang yang efisien 

dan informatif. Sistem ini akan mengelola, mencatat, dan menyimpan data 

persediaan alat kesehatan, serta mendukung pemeliharaan inventaris yang optimal. 

Laporan yang dihasilkan akan akurat, relevan, dan tepat waktu, dengan tujuan 

meningkatkan kualitas perusahaan. Sistem ini menerapkan Metode FIFO untuk 

mengurangi kerusakan barang akibat penumpukan di gudang, berhasil mengurangi 

jumlah barang rusak sebanyak 16%. Metode Min-Max dapat mengatur persediaan 

dan menentukan kapan, berapa lama, dan berapa banyak barang yang harus 

disimpan di gudang pada aplikasi. Proses pengembangan sistem melibatkan SDLC, 

mencakup tahap integrasi dan uji sistem. Hasil uji kuesioner SUS menunjukkan 

aplikasi ini mendapat skor rata-rata 84 dari 100, dari 30 responden yang melibatkan 

lima pengguna. Hasil ini menunjukkan tingkat penerimaan yang baik dan tingkat 

penggunaan yang tinggi. Pengujian Black Box Testing dilakukan pada 45 kasus uji, 

melibatkan Karyawan dari berbagai Divisi Gudang, Marketing, Administrasi, dan 

Logistik. Hasil pengujian ini berhasil menjawab permasalahan PT. Dakonan Mas 

dan mencapai tujuan penelitian. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Persediaan Alat Kesehatan, FIFO, SDLC, SUS
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Dakonan Mas merupakan perusahaan yang berfokus pada peralatan 

kesehatan dan laboratorium yang meliputi distributor, service dan maintenance. 

Sebagai distributor yang mencakup area Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Madura, 

Mojokerto, Malang, Jombang, Denpasar, dan Lombok dimana memiliki produk 

berupa peralatan anestesi, kardiologi, neonatus dan pediatri, dan lain-lain. PT. 

Dakonan Mas didirikan pada tahun 2017 yang beralamat di Ruko Green Mansion 

R 1, Jalan Ambeng-ambeng Ngingas, Waru - Sidoarjo. 

Saat ini perusahaan memiliki 3 gudang berguna untuk mendukung 

penyimpanan barang yang berlokasi di ruko Green Mansion yakni gudang 1 dan 2 

berada di ruko nomor R1 sedangkan gudang 3 berada di ruko nomor R9. Dalam 

penggunaannya, gudang 1 untuk menyimpan barang berlabel steril dan in-vitro, 

gudang 2 untuk menyimpan barang berlabel non steril dan non radiasi serta gudang 

3 untuk menyimpan barang berlabel non steril, non radiasi, supporting dan demo.  

Proses bisnis yang saat ini berjalan pada Divisi Gudang meliputi penerimaan, 

penyimpanan dan pengeluaran barang dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Proses Bisnis Divisi Gudang PT. Dakonan Mas  

(Sumber : Putri, 2022) 

Berikut adalah penjelasan dari proses bisnis diatas berdasarkan wawancara 

yang dilakukan bersama Kepala Divisi Gudang (Putri, 2022). 

1. Proses penerimaan barang melibatkan 2 pengguna yakni Karyawan Divisi 

Gudang dan Kepala Bagian Divisi Gudang, dimulai dari penerimaan barang 

yang diantarkan ekspedisi ataupun supplier, selanjutnya melakukan pengecekan 
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kesesuaian dan kondisi barang. Apabila sesuai maka karyawan akan membuat 

invoice yang ditandatangani oleh Karyawan tersebut dan Kepala Bagian Divisi 

Gudang. Kepala Bagian mengirimkan berkas tersebut kepada Divisi 

Administrasi dan Keuangan untuk diarsipkan sedangkan karyawan melakukan 

rekapan data melalui Microsoft Excel selanjutnya barang tersebut akan 

disimpan di penyimpanan barang. Namun apabila tidak sesuai maka karyawan 

membuat form keluhan pelanggan lalu mengirimkan kepada ekspedisi. 

2. Proses penyimpanan barang melibatkan 1 pengguna yakni Karyawan Divisi 

Gudang dimulai dari memasukkan barang ke dalam gudang sesuai dengan 

pengelompokan barang, kemudian barang tersebut disimpan kedalam rak sesuai 

dengan Merek, tanggal expired atau tanggal produksi, berikutnya melakukan 

konfirmasi via Email atau Whatsapp bahwa barang telah disimpan sesuai 

prosedur dan setelah itu akan siap untuk proses pengeluaran barang. 

3. Proses pengeluaran barang melibatkan 5 pengguna yakni Divisi Marketing, 

Divisi Administrasi, Kepala Bagian Divisi Gudang, Karyawan Divisi Gudang, 

dan Divisi Logistik dimulai dari Divisi Marketing membuat berkas Purchase 

Information dan mengirimkan ke Divisi Administrasi. Berikutnya Divisi 

Administrasi membuat berkas surat jalan dan mengirimkan kepada Kepala 

Bagian Divisi Gudang untuk ditandatangani dan diberikan kepada Karyawan 

Divisi Gudang guna dilakukan pengecekan stok barang. Apabila stok barang 

tersedia maka dilakukan pengecekan kondisi barang dan meneruskannya 

kepada Divisi Logistik guna dilakukan pengemasan dan pengiriman barang 

kepada pelanggan sesuai dengan areanya. Namun apabila stok tidak ada maka 

Karyawan Divisi Gudang memberikan konfirmasi kepada Kepala Bagian Divisi 

Gudang bahwa stok tidak ada sehingga dilakukan penambahan stok, berikutnya 

memberikan konfirmasi kepada Divisi Administrasi dan meneruskannya 

kepada Divisi Marketing untuk dikonfirmasikan kepada pelanggan melalui 

Email ataupun Whatsapp. Disisi-lain, Karyawan Divisi Gudang melakukan 

proses penerimaan dan penyimpanan barang kembali lalu memberikan 

konfirmasi kepada Divisi Administrasi bahwa barang telah siap. 

Diketahui juga bahwasannya perangkat lunak yang saat ini digunakan oleh 

PT. Dakonan Mas dalam mengelola dan mencatat ketersedian persediaan adalah 
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menggunakan Microsoft Excel yang dapat dilihat pada Lampiran 2. Dalam 

melakukan pengelolaan dan pencatatan menggunakan Microsoft Excel ditemukan 

adanya beberapa masalah seperti menumpuknya barang di dalam gudang yang 

mengakibatkan sejumlah 3783 barang rusak berdasarkan data tahun 20222 yang 

terdiri dari Bulan Januari 320 barang, Februari 338 barang, Maret 307 barang, April 

310 barang, Mei 315 barang, Juni 306 barang, Juli 315 barang, Agustus 315 barang, 

September 303 barang, Oktober 337 barang, November 314 barang, dan Desember 

303 barang. Dikarenakan terlalu lama tersimpan di gudang dan perusahaan belum 

mengetahui berapa jumlah persediaan pengaman, kapan dilakukannya re-stock dan 

berapa lama barang tersebut tiba di gudang. Jika hal ini dibiarkan terus menerus, 

maka pengeluaran perusahaan karena banyak barang yang rusak dan kebutuhan 

pelanggan tidak akan terpenuhi yang mengakibatkan perusahaan kehilangan 

pelanggan dan menurunnya peluang untuk mendapatkan keuntungan.  

Metode FIFO (First In First Out) merupakan sebuah teknik yang 

memprioritaskan penggunaan barang dagang utama sebagai produk yang dijual 

terlebih dahulu. Tujuan penerapan metode FIFO (Rahman & Novianty, 2020). 

Penerapan metode FIFO dapat mengurangi risiko kerusakan pada barang yang 

disimpan terlalu lama di gudang. Sehingga aktivitas barang masuk dan barang 

keluar menjadi terkendali dan barang yang tersimpan di gudang terjaga kualitasnya 

(Rahman & Novianty, 2022). 

Min-Max (Minimum Stock-Maximum Inventory) merupakan metode yang 

digunakan untuk pengendalian persediaan guna menghindari kelebihan persediaan 

yang berpotensi menyebabkan pemborosan serta menjaga persediaan dalam jumlah 

yang terlalu kecil dapat menghambat kelancaran proses bisnis dari sebuah 

perusahaan (Hertanto, 2020). Tujuan dari perhitungan Min-Max (Minimum Stock-

Maximum Inventory) adalah dapat mengetahui jumlah persediaan minimum, 

jumlah persediaan maksimum, jumlah stok pengaman safety stock dan tingkat 

pemesanan kembali (Hertanto, 2020). 

Solusi dari permasalahan yang dialami oleh PT. Dakonan Mas adalah 

merancang dan membangun sistem informasi persediaan alat kesehatan pada 

website PT. Dakonan Mas yang berfungsi untuk mengatasi masalah mengurangi 

risiko kerusakan pada barang yang disimpan terlalu lama di gudang. Mengetahui 
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jumlah persediaan minimum, jumlah persediaan maksimum, jumlah stok pengaman 

safety stock dan tingkat pemesanan kembali menggunakan metode FIFO yang 

berfungsi untuk mengurangi risiko kerusakan pada barang yang disimpan terlalu 

lama di gudang, dan metode Min-Max (Minimum Stock-Maximum Inventory) dapat 

mengetahui jumlah persediaan minimum, jumlah persediaan maksimum, jumlah 

stok pengaman safety stock dan tingkat pemesanan kembali. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

laporan Tugas Akhir (TA) ini adalah bagaimana merancang dan membangun sistem 

informasi persediaan alat kesehatan menggunakan FIFO dan Min-Max (Minimum 

Stock-Maximum Inventory) pada website PT. Dakonan Mas.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dapat disampaikan 

bahwa batasan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Pengguna yang terlibat pada aplikasi ini sebanyak 5 yaitu Karyawan Divisi 

Gudang (Admin), Kepala Bagian Divisi Gudang, Karyawan Divisi Marketing, 

Karyawan Divisi Administrasi, dan Karyawan Divisi Logistik. 

2. Metodologi pendistribusian barang menggunakan FIFO dan pengendalian 

persediaan stok barang menggunakan Min-Max sedangkan pengembangan 

sistem informasi menggunakan SDLC yang hanya sampai tahap integration 

dan system testing. 

3. Data yang digunakan dalam perhitungan pengendalian stok barang adalah 

Januari – Desember 2022. 

4. Hasil perhitungan pengendalian stok barang dari Min-Max dan pendistribusian 

barang dari FIFO dijadikan sebagai acuan pada sistem informasi persediaan 

alat kesehatan PT. Dakonan Mas dan bersifat statis atau tetap. 

5. Pembuatan sistem informasi ini menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 

8 dengan framework MVCR (Model, View, Controller dan Route) dengan 

pemodelan perancangan sistem informasi terstruktur. 
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6. Ruang lingkup pembahasan meliputi proses pencatatan barang masuk dan 

keluar, pencatatan jumlah stok barang, laporan barang dan laporan transaksi. 

7. Metode testing menggunakan black box testing dan penyebaran kuesioner 

kepada karyawan PT. Dakonan Mas menggunakan System Usability Scales. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat 

disampaikan tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem 

informasi persediaan alat kesehatan dengan metode FIFO dan Min-Max (Minimum 

Stock-Maximum Inventory). 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari pengembangan Sistem Informasi persediaan alat kesehatan pada 

PT. Dakonan Mas adalah sebagai berikut: 

 Membantu Divisi Gudang dalam melakukan pencatatan pendistribusian, dan 

pengendalian stok barang dengan lebih efektif, efisien, optimal dan sistematis. 

 Meningkatkan proses pencatatan barang masuk dan keluar, pencatatan jumlah 

stok barang, laporan barang dan laporan transaksi agar dapat dimaksimalkan 

secara menyeluruh sesuai dengan ketentuan yang ada. 

 Mengetahui berapa jumlah minimal dan maksimal stok barang yang harus 

disimpan di dalam gudang dari hasil perhitungan metode Min-Max. 

 Menghasilkan laporan yang bersifat informatif yang dibutuhkan oleh PT. 

Dakonan Mas untuk mengetahui kondisi persediaan barang di gudang.   
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2 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Dalam memberikan solusi atas permasalahan distribusi alat kesehatan di PT. 

Dakonan Mas terdapat beberapa konsep teoritis yang digunakan, antara lain:   

1. Penelitian Terdahulu 

2. Sistem Informasi 

3. Website 

4. First-In First-Out (FIFO) 

5. Minimum Stock-Maximum Inventory (Min-Max) 

6. Safety Stock 

7. Lead Time 

8. Software Development Life Cycle (SDLC) 

9. Black Box Testing 

10. System Usability Scales (SUS) 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan perbandingan antara 

penelitian ini dengan dua jenis penelitian sebelumnya yang serupa. Untuk informasi 

penelitian sebelumnya dan detil perbedaan dapat dilihat pada Tabel 2.1 dan 2.2.   

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 1  

Nama Penulis  Judul 
Sifa Fauziah dkk. (2018), Penerapan Metode FIFO Pada Sistem Informasi Persediaan Barang 

Hasil Penelitian 

1. Dengan menggunakan sistem informasi inventory berdasarkan 
metode FIFO dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan 
pengelola gudang dalam menghitung data penyimpanan barang. 

2. Selain itu, perusahaan dapat menggunakan aplikasi ini untuk 
melihat level stok dalam periode tertentu, serta informasi 
minimal dan maksimal stok, sehingga dapat lebih mengatur 
proses transaksi saham dan mempersingkat waktu proses yang 
relatif lebih cepat, serta dapat meningkatkan aktivitas bagian 
gudang dalam melakukan pendaftaran barang.   

Kelebihan 

1. Pengguna yang terlibat sebanyak 7 
2. Metodologi pengembangan sistem informasi menggunakan 

waterfall 
3. Metodologi persediaan barang menggunakan FIFO 

Perbedaan 
1. Pengguna yang terlibat sebanyak 5 
2. Metodologi pengembangan sistem informasi menggunakan 

Software Development Life Cycle 
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3. Metodologi persediaan barang menggunakan FIFO & Min-Max 
(Sumber : Fauziah & Ratnawati, 2018) 
 
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 2  

Nama Penulis  Judul 

Purwita Sari, dkk (2022) 
Implementasi Metode Min-Max Stock Pada Sistem Informasi 
Persediaan Berbasis Android 

Hasil Penelitian 

1. Penerapan metode Extreme Programming dapat meminimalisir 
terjadinya stok berlebih pada barang persediaan yang menjadi 
penyebab pemborosan dan kekurangan stok barang persediaan 
yang menjadi penyebab pemborosan dan kekurangan stok. 

2. Penerapan metode Min-Max Stock membuat aliran 
pendistribusian barang masuk dan barang keluar lebih teratur 
serta pemesanan lebih terencana. 

Kelebihan 

1. Metodologi pengembangan sistem informasi menggunakan 
Framework for the Application of System Thinking (FAST) 

2. Metodologi persediaan barang menggunakan Min-Max 
3. Pengguna yang terlibat ada 2 
4. Pengujian menggunakan blackbox dan whitebox testing 

Perbedaan 

1. Metodologi pengembangan sistem informasi menggunakan 
Software Development Life Cycle 

2. Metodologi persediaan barang menggunakan FIFO & Min-Max 
3. Pengguna yang terlibat ada 5 
4. Pengujian menggunakan blackbox dan System Usability Scales 

(Sumber : Sari, Oklil, & Saladin, 2022) 

 

2.2 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan hasil pengolahan data yang memiliki nilai bagi 

individu dan mendukung keputusan untuk memecahkan suatu masalah tertentu. 

Secara sederhana, sistem yang berisi kumpulan informasi berkaitan operasional 

organisasi guna pada proses pengambilan keputusan (Vincensius & Wasito, 2019). 

 

2.3 Website 

Website adalah wadah digital yang memungkinkan penyampaian informasi 

kepada siapa saja yang membutuhkan informasi (Adani, 2020). Pembangunan 

website terdiri dari tiga komponen utama yang harus disiapkan, meliputi:  

1. Domain 

Elemen pertama dari sebuah website adalah nama domain yang harus ada di 

website tersebut. Nama domain memudahkan untuk menemukan alamat email.  

2. Hosting 

Elemen kedua berfungsi untuk menyimpan semua informasi yang dibutuhkan 

dalam sebuah website, seperti script, gambar, video, musik dan lain sebagainya  
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3. Konten 

Elemen ketiga ini mewakili informasi yang dibutuhkan pengguna ketika tiba di 

website yang dibangun. 

 

2.4 First-In First-Out (FIFO) 

Metode FIFO adalah sebuah teknik yang memprioritaskan penggunaan 

barang dagang utama sebagai produk yang dijual terlebih dahulu. Tujuan penerapan 

metode FIFO (Rahman & Novianty, 2020) sebagai berikut: 

1. Agar barang dagang di gudang tidak tertimbun untuk waktu yang sangat lama 

dan menjauh dari tanggal umur barang 

2. Merupakan penggabungan dari semua komponen laba pada penjualan 

3. Untuk memperkenalkan stok akhir didalam laporan neraca berdasarkan harga 

paling akhir. 

Adapun manfaat dari metode FIFO dalam pendistribusian barang adalah 

sebagai berikut (Saurabh, 2021). 

1. Diterima dan digunakan secara luas. 

Penerimaan global FIFO tidak diragukan lagi karena mengikuti Standar 

Pelaporan Keuangan Internasional sehingga menjadikannya metode penggunaan 

yang paling populer secara internasional.  

2. Logis dan mudah dipahami. 

Metode FIFO mudah dipahami dan praktis diterapkan di hampir semua 

organisasi dikarenakab bekerja dengan baik untuk sebagian besar perusahaan 

karena siklusnya bervariasi dari yang terlama hingga yang terbaru.  

3. Hemat biaya dan menghemat waktu 

FIFO dapat membantu menghemat uang dan waktu yang dibutuhkan untuk 

memperkirakan HPP dikarenakan biaya terkait langsung dengan arus kas dari 

pembelian sebelumnya yang digunakan terlebih dahulu.  Berikut adalah contoh 

gambar berbentuk tabel mengenai perhitungan metode FIFO yang dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Tabel Perhitungan FIFO  
(Sumber : Rahman & Novianty, 2020) 

 

2.5 Minimum Stock-Maximum Inventory (Min-Max) 

Metode Min-Max merupakan metode yang digunakan untuk pengendalian 

persediaan guna menghindari kelebihan persediaan yang berpotensi menyebabkan 

pemborosan serta menjaga persediaan dalam jumlah yang terlalu kecil dapat 

menghambat kelancaran proses bisnis dari sebuah perusahaan (Hertanto, 2020). 

Adapun beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam pengontrolan persediaan 

(Hertanto, 2020). 

1. Menghitung persediaan minimal atau minimum stock. Persediaan minimal 

adalah jumlah persediaan yang dibutuhkan selama periode pemesanan 

pembelian. Menurut Hertanto (2020), perhitungan dari persediaan minimal 

didasarkan pada perkalian antara waktu pemesanan tiap periode dengan 

pemakaian rata-rata dalam Bulan/Minggu/Hari, ditambah dengan persediaan 

pengaman atau safety stock. 

Min = (T x C) + SS (1) 

Keterangan: 

T = Penjualan Rata-rata 

C = Lead Time (Jangka waktu barang dari pesanan tiba) 

SS = Safety Stock 

2. Mengestimasi persediaan maksimal atau maximum inventory. Persediaan 

maksimal mengacu pada jumlah maksimal yang diizinkan untuk disimpan 

dalam persediaan. Menurut Hertanto (2020), perhitungan dari persediaan 

maksimal didasarkan pada perkalian 2 antara penjualan rata-rata dengan waktu 

BR01 Barang A Unit  Harga  Total Unit Laba  Harga  Total Unit  Harga  Total 

0  Rp            -  Rp                   - 0 0%  Rp            -  Rp                   - 100 4.000Rp 400.000Rp         

100 400.000Rp         

250 5.000Rp     1.250.000Rp     0 0%  Rp            -  Rp                   - 100 4.000Rp 400.000Rp         

100 6.000Rp     300.000Rp        0 0%  Rp            -  Rp                   - 250 5.000Rp  Rp    1,250,000 

0  Rp            -  Rp                   - 0 0%  Rp            -  Rp                   - 100 6.000Rp 600.000Rp         

550  Rp    2,250,000 

0  Rp            -  Rp                   - 100 10% 4.000Rp     440.000Rp         0 4.000Rp  Rp                   - 

0  Rp            -  Rp                   - 150 10% 5.000Rp     825.000Rp         100 5.000Rp 500.000Rp         

0  Rp            -  Rp                   - 0 0%  Rp            -  Rp                   - 100 6.000Rp 600.000Rp         

250 10%  Rp    1,265,000 

0  Rp            -  Rp                   - 0 0%  Rp          -   Rp                   -  0 4.000Rp  Rp                    -

0  Rp            -  Rp                   - 75 10% 5.000Rp     412.500Rp         25 5.000Rp 75.000Rp           

0  Rp            -  Rp                   - 0 0%  Rp           -  Rp                   - 100 6.000Rp 150.000Rp         

75 10% 412.500Rp         

350  Rp   1,550,000 325 1.677.500Rp      125 225.000Rp         

Jumlah

04-Jun Cust B

Jumlah

Informasi

Jumlah

02-Jun Sup A

Jumlah

03-Jun Cust A

ID BARANG ID ENTITAS BARANG MASUK BARANG KELUAR PERSEDIAAN BARANG

01-Jun
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pemesanan tiap periode dengan pemakaian rata-rata dalam 

Bulan/Minggu/Hari, ditambah dengan persediaan pengaman atau safety stock. 

Max = 2 (T x C) + SS (2)  

Keterangan: 

T = Penjualan Rata-rata 

C = Lead Time (Jangka waktu barang dari pesanan tiba) 

SS = Safet Stock 

3. Selanjutnya mengestimasi jumlah yang harus dipesan untuk melengkapi 

persediaan. Menurut Hertanto (2020), perhitungan dari jumlah yang harus 

dipesan untuk melengkapi persediaan didasarkan pada pengurangan dari 

jumlah persediaan maksimal atau maximum inventory dengan persediaan 

minimal atau minimum stock. 

Q = Max – Min (3) 

Keterangan: 

Q = Tingkat pemesanan persediaan Kembali 

Max = Persediaan maksimum 

Min = Persediaan minimum 

 

2.6 Safety Stock 

Persediaan merupakan faktor penting dalam operasi bisnis perusahaan 

perdagangan dan manufaktur. Manajemen persediaan memerlukan sistem 

pendaftaran dan perhitungan, yang memainkan peran penting karena tingkat 

persediaan mempengaruhi pelaporan keuangan. Sistem informasi inventory adalah 

sistem yang dirancang untuk mengumpulkan dan memelihara data yang 

menggambarkan inventaris, mengubah data tersebut menjadi informasi yang 

berguna, dan melaporkannya kepada pengguna (Hamdy, Masari, & Ardi, 2019). 

Sistem informasi inventory membantu menentukan waktu yang tepat untuk 

membeli dan berapa banyak inventaris yang harus dibeli, memastikannya tersedia 

saat perusahaan membutuhkannya (Swasono & Prastowo, 2021). Persediaaan 

pengaman atau safety stock merupakan persediaan tambahan yang harus disiapkan 

untuk mengantisipasi kebutuhan tambahan atau keterlambatan dalam pengiriman 

barang (Hertanto, 2020). Menurut Hertanto (2020), perhitungan persediaan 
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pengaman adalah hasil pemakaian maksimum dikurangi dengan pemakaian barang 

rata-rata per periode dikali dengan lead time. 

Safety stock = (Pemakaian maksimum – T) x C (4) 

Keterangan: 

T = Pemakaian barang rata-rata tiap periode (ton/meter/liter) 

C = Lead time (Jangka waktu barang dari pesanan tiba) 

 

2.7 Software Development Life Cycle (SDLC) 

SDLC dikenal sebagai siklus hidup pengembangan sistem yang berfungsi 

untuk membuat dan mengembangkan sistem informasi dengan tujuan 

menyelesaikan masalah secara efektif (Purnawan & Rahayu, 2020), SDLC sering 

dikaitkan dengan metode pengembangan sistem waterfall, di mana tahapan 

pengembangan berlangsung secara berurutan dari atas ke bawah. Tahapan dari 

SDLC dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Tahapan SDLC Waterfall 
(Sumber : Purnawan & Rahayu, 2020) 

 

Keterangan; 

1. Requirements Definition 

Pada tahap ini, mencari tahu apa yang dibutuhkan sistem melalui identifikasi 

pengguna, analisis kebutuhan fungsional dan diagram input, proses dan output. 

2. System and Software Design 
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Tahap ini meliputi desain konsep, desain basis data dan sistem, dan desain 

input/output terperinci dari sistem informasi. Hasil tahap ini menggambarkan 

sistem baru sebagai kumpulan modul berfungsi sebagai panduan tahap berikutnya.  

3. Implementation and Unit Testing 

Pada tahap ini sistem diberi kode untuk menerjemahkan bahasa pemrograman 

yang dipilih menggunakan PHP versi 8 dengan framework MVCR, membuat dan 

menghubungkan database ke sistem, membuat form sistem dan membuat manual.  

4. Integration and System Testing 

Tahap ini meliputi review dan evaluasi sistem, bertujuan untuk membandingkan 

hasil kebutuhan fungsional yang direncanakan dengan hasil implementasinya. 

Dalam proses pengujian didasarkan pada pengolahan data untuk mendapatkan hasil 

yang akurat untuk memastikan penerapan program sudah sesuai atau belum.  

5. Operation and Maintenance 

Tahap ini meliputi evaluasi semua program telah berjalan sesuai rencana atau tidak 

berjalan sebagaimana mestinya. Pemeliharaan bertujuan memastikan sistem yang 

digunakan oleh pengguna benar stabil dan bebas dari error maupun kesalahan. 

 

2.8 Lead Time 

Lama pemesanan atau lead time merupakan periode waktu yang terjadi mulai 

dari pemesanan yang dilakukan kepada supplier hingga persediaan yang dipesan 

diterima. Ketika proses pengisian persediaan mengalami lead time yang lebih lama, 

dapat menyebabkan kerugian kepada perusahaan karena banyak waktu yang 

terbuang dan meningkatnya waktu pemrosesan atau penjualan yang biasa 

diperlukan (Nurwulan, Taghsya, Astuti, Fitri, & Khoirun Nisa, 2021). 

 

2.9 Black Box Testing 

Pengujian black box adalah teknik yang berfokus pada spesifikasi fungsional 

sambil mengabaikan struktur kontrol yang ada.  Dengan demikian, perhatian utama 

pada metode ini pada pemahaman dan pengujian informasi domain (Jaya, 2018). 
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2.10 System Usability Scales (SUS) 

SUS menyediakan metode yang cepat dan efektif untuk mengevaluasi 

kegunaan produk untuk mengetahui kelayakan dan kenyamanan pada aplikasi atau 

sistem dengan cara menyebarkan kuesioner kepada user atau pengguna (Fauziah & 

Ratnawati, 2018). Berikut ini adalah pertanyaan-pertanyaan dalam SUS: 

 

Tabel 2.3 Daftar Pertanyaan SUS 

No. Pertanyaan System Usability Scale 
1 Apakah Anda berpikir Anda ingin sering menggunakan produk ini? 
2 Apakah Anda menemukan produk terlalu rumit? 
3 Apakah Anda berpikir produk ini mudah digunakan? 

4 
Apakah Anda berpikir Anda akan membutuhkan dukungan dari orang teknis untuk dapat 
menggunakan produk ini? 

5 Apakah Anda menemukan berbagai fungsi dalam produk ini terintegrasi dengan baik? 
6 Apakah Anda berpikir ada terlalu banyak ketidakkonsistenan dalam produk ini? 

7 
Apakah Anda membayangkan kebanyakan orang akan belajar menggunakan produk ini 
dengan sangat cepat? 

8 Apakah Anda menemukan produk sangat rumit untuk digunakan? 
9 Apakah Anda merasa sangat percaya diri menggunakan produk ini? 

10 
Apakah Anda perlu mempelajari banyak hal sebelum Anda dapat memulai 
menggunakan produk ini? 

(Sumber ; Fauziah & Ratnawati, 2018) 

 

Skor SUS memiliki nilai dari 1 sampai 100 dengan mempertimbangkan hasil 

jawaban dari 10 soal dan hasil skor dihitung dalam 3 langkah yaitu: 

1. Tahap pertama yakni menggunakan rumus untuk setiap pertanyaan nomor 

ganjil 1, 3, 5, 7, dan 9 (item dengan kata-kata positif), bobot yang diperoleh 

kurangi 1 dari total untuk mendapatkan (X) 

X = (Bobot yang diperoleh – 1) (5)  

2. Tahap kedua yakni menggunakan rumus untuk setiap pertanyaan nomor 2, 4, 6, 

8, dan 10 (item dengan kata-kata negatif) nilai yang didapat adalah 5 dikurangi 

dari skor yang diperoleh untuk mendapatkan (Y) 

Y = (5 – Skor yang diperoleh) (6) 

3. Tahap ketiga, menambahkan rumus (X) dengan (Y) kalikan dengan 2,5. Hasil 

perhitungan yang didapat rentang nilai 0-100. 

Poin SUS (Rentang nilai 0-100) = (X+Y) x 2,5 (7) 
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Poin SUS dibagi menjadi beberapa kategori, di antaranya; terbaik yang bisa 

dibayangkan, sangat baik, baik, baik, buruk dan terburuk yang bisa dibayangkan 

yang dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

Gambar 2.3 Visualisasi Acceptability Score SUS  
(Sumber : Fauziah & Ratnawati, 2018) 
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3 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah perumusan proposal penelitian yang memuat 

penjelasan tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam. Gambar 3.1 merupakan 

alur penelitian yang memuat langkah-langkah proses dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Software Development Life Cycle. 

 

 
Gambar 3.1 Tahapan Metodologi Penelitian 

 

Pada Gambar 3.1 tampak bahwa penelitian ini memecah menjadi 3 tahap 

yaitu tahap awal, tahap pengembangan, dan tahap akhir. 

 

3.1 Tahap Awal 

Pada tahap awal penelitian ini, peneliti melakukan langkah studi literatur, 

wawancara dan observasi. Berikut detilnya. 

 

3.1.1 Studi Literatur 

Studi literatur berfungsi untuk memperdalam pengetahuan tentang topik dan 

masalah serta memperkuat argumentasi peneliti. Studi literatur mencakup berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan mengumpulkan, membaca, dan menyimpan 

sumber bibliografi dan mengelola bahan penelitian (Handriani, 2019). Studi 

literatur dilakukan melalui jurnal, buku, pencarian situs website melalui Google. 
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3.1.2 Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mengenal kebutuhan terkait dengan data yang 

dibutuhkan peneliti mengenai kondisi saat ini dan hasil yang diharapkan oleh pihak 

PT. Dakonan Mas. Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi secara 

verbal dengan satu orang atau lebih (Bastian, Winardi, & Fatmawati, 2018). 

 

3.1.3 Observasi 

Observasi digunakan untuk mengenal kondisi PT. Dakonan Mas secara 

langsung. Observasi merupakan metode pengambilan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematis dan berulang untuk memastikan 

hasil obeservasi sesuai dengan kondisi yang saat ini terjadi (Joesyiana, 2018).  

 

3.2 Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan pada metedologi penelitian, peneliti melakukan 

langkah atau tahapan pengembangan sistem Software Development Life Cycle. 

 

3.2.1 Requirements Definition 

Langkah pertama pada tahap pengembangan ini adalah mendefinisikan 

kebutuhan atau analisis sistem, bertujuan untuk menentukan kebutuhan pengguna 

dan instansi. Data ini dianalisis untuk mendapatkan dokumen permintaan pengguna 

yang akan digunakan nantinya. 

Melakukan analisis kebutuhan perangkat lunak yang menggambarkan 

proses bisnis PT. Dakonan Mas mengacu pada sistem keluar masuk persediaan 

dengan menggunakan metode FIFO dan untuk mengetahui kapan, berapa jumlah 

minimal dan berapa jumlah maksimal stok barang yang harus ditentukan 

menggunakan metode Min-Max.   

Hasil melakukan studi kepustakaan, wawancara, dan observasi pengguna 

(Divisi Gudang pada PT. Dakonan Mas) kemudian disusun sebagai analisis 

kebutuhan fungsional. Analisis kebutuhan fungsional diperlukan untuk mengetahui 

proses apa yang dapat dijalankan pada sistem, serta siapa yang dapat menggunakan 

sistem yang sedang dibangun (Maulana, Rusdianto, & Santoso, 2019). Berikut ini 

kebutuhan fungsional dari sistem yang akan dikembangkan : 
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1. Kepala Bagian Divisi Gudang 

a. Dapat Melihat Dashboard untuk Mengetahui Total Jumlah dan Total Harga 

dari Barang Masuk, Barang Keluar dan Persediaan. 

b. Dapat Mengelola Data Master Kategori, Merek Barang, Supplier, Barang. 

c. Dapat Mengelola Transaksi Barang Masuk dan Barang Keluar. 

d. Dapat Melihat Laporan Barang Masuk, Laporan Barang Keluar, Laporan 

Transaksi Barang, Laporan Persediaan Barang Saat Ini dan Laporan Barang 

Butuh Re-Stock. 

2. Karyawan Divisi Gudang (Admin) 

a. Dapat Melihat Dashboard untuk Mengetahui Total Jumlah dan Total Harga 

dari Barang Masuk, Barang Keluar dan Persediaan 

b. Selaku Admin Aplikasi Sistem Informasi Pendistribusian Alat Kesehatan. 

c. Dapat Mengelola User atau Pengguna dan Role atau Peran 

d. Dapat Mengelola Data Master Kategori, Merek Barang, Supplier, Barang. 

e. Dapat Mengelola Transaksi Barang Masuk dan Barang Keluar. 

f. Dapat Melihat Laporan Barang Masuk, Laporan Barang Keluar, Laporan 

Transaksi Barang, Laporan Persediaan Barang Saat Ini dan Laporan Barang 

Butuh Re-Stock. 

3. Karyawan Divisi Logistik 

a. Dapat Melihat Dashboard untuk Mengetahui Total Jumlah dari Barang 

Masuk, Barang Keluar dan Persediaan. 

b. Dapat Mengelola Transaksi Barang Masuk dan Barang Keluar. 

4. Karyawan Divisi Marketing 

a. Dapat Melihat Dashboard untuk Mengetahui Total Jumlah dan Total Harga 

dari Barang Masuk, Barang Keluar dan Persediaan. 

b. Dapat Mengelola Transaksi Barang Masuk dan Barang Keluar. 

c. Dapat Melihat Laporan Barang Masuk, Laporan Barang Keluar, Laporan 

Transaksi Barang, Laporan Persediaan Barang Saat Ini dan Laporan Barang 

Butuh Re-Stock. 

d. Dari Laporan Persediaan dan Laporan Barang Butuh Re-stock dapat 

Menginformasikan kepada Supplier Mengenai Persediaan Barang yang 

ingin Di Re-Stock. 
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5. Karyawan Divisi Administrasi 

a. Dapat Melihat Dashboard untuk Mengetahui Total Jumlah dari Barang 

Masuk, Barang Keluar dan Persediaan. 

b. Dapat Mengelola Transaksi Barang Masuk dan Barang Keluar Terkhusus 

Penggantian Status Pengiriman pada Transaksi Barang Keluar. 

Berikutnya, adapun pembuatan input, proses, dan output diagram (IPO 

diagram) dengan tujuan untuk memvisualisasikan alur kerja dan hubungan antara 

elemen-elemen yang terlibat yang dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.2 Diagram IPO 
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3.2.2 System and Software Design 

Langkah kedua pada tahap pengembangan ini adalah pembuatan model 

sistem berdasarkan penjabaran kebutuhan fungsional dan IPO diagram pada 

langkah pertama di tahap pengembangan ini. Hasil dari tahap ini yaitu pemodelan 

sistem berupa system flow, context diagram, diagram jenjang, dan data flow 

diagram dan sedangkan untuk pemodelan basis data berupa conceptual data model 

dan physical data model. 

 

3.2.3 Implementation and Unit Testing 

Langkah ketiga pada tahap pengembangan ini adalah merancang pemodelan 

sistem, pemodelan database dan tahap pemrograman, dilakukan dengan Visual 

Studio Code menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 8 dengan framework 

MVCR. Metode FIFO digunakan sebagai bagian dari proses pemenuhan untuk 

mengurangi penumpukan barang di gudang dengan terlebih dahulu memasukkan 

barang baru yang masuk dan mengeluarkan barang lama terlebih dahulu. 

Berikutnya, metode Min-Max digunakan untuk mengetahui kapan, berapa lama dan 

berapa jumlah barang yang harus dipersediaankan di gudang PT. Dakonan Mas. 

Berikut langkah-langkah yang terlibat dalam metode FIFO dan metode Min-Max. 

   

  

Gambar 3.3 Implementasi Metode FIFO dan Metode Min-Max 

 

Dalam rangka mengurangi barang rusak akibat penumpukan barang serta 

meningkatkan nilai efektif dan efisien dalam pencatatan gudang, maka diterapkan 

Metode Min-Max dan FIFO. Proses pertama adalah Min-Max meliputi mengetahui 
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leadtime dan safety stock tiap barang, memaksimalkan dan meminimalkan 

persediaan di gudang, serta perhitungan Min-Max. Proses kedua mencatat 

persediaan barang. Dan proses terakhir masuk pada FIFO untuk barang keluar. 

 

3.2.4 Integration and System Testing 

Langkah keempat pada tahap pengembangan ini adalah menguji sistem 

dengan menggunakan metode black box testing dan SUS. Pengujian kotak hitam 

menangkap input sistem dan mengamati output yang dihasilkan untuk memastikan 

harapan terpenuhi. Tes ini berfokus pada fungsi sistem dan kompatibilitasnya 

dengan proses bisnis yang ditentukan. Namun, kode sumber program tidak diuji 

dalam fase pengujian kotak hitam ini. Hasil pengujian kotak hitam ini membantu 

menentukan apakah fungsi sistem berfungsi dengan baik dan apakah fungsi bisnis 

sistem memenuhi kebutuhan pengguna.  

 

3.3 Tahap Akhir 

Pada tahap akhir penelitian ini, peneliti melakukan langkah pengukuran 

kinerja antara hasil persediaan barang yang dilakukan saat ini menggunakan 

Microsoft Excel yang mana belum menerapkan metode FIFO dan Min-Max dengan 

hasil penelitian ini berupa sistem informasi persediaan alat kesehatan melalui 

penerapan metode FIFO dan Min-Max. Untuk langkah yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah evaluasi. 

Pada tahapan evaluasi ini, dilakukan pengecekan terhadap tujuan penelitian 

yang mencakup evaluasi tentang bagaimana sistem informasi persediaan barang 

alat kesehatan menggunakan metode FIFO serta Min-Max dan pengecekan kondisi 

sebelum dan sesudah adanya aplikasi sehingga mencakup solusi atas permasalahan 

yang ada saat ini yakni dapat me-monitoring pengeluaran barang menggunakan 

metode FIFO untuk mengurangi barang rusak, mengendalikan inventaris melalui 

penerapan metode Min-Max untuk menentukan titik aman persediaan dengen 

mengidentifikasi kapan, berapa jumlah minimal dan berapa jumlah maksimal stok 

barang yang harus ditentukan. 
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4 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 System and Software Design 

Pada fase ini dilakukan pemodelan sistem yang mencakup System Flow, 

Context Diagram, Diagram Jenjang, dan Data Flow Diagram, dan pemodelan basis 

data yang mencakup Conceptual Data Model dan Physical Data Model. 

 

4.1.1 System Flow 

System Flow adalah gambaran lengkap yang menjelaskan urutan operasi 

sistem. Berikut hasil Sysflow pada TA berdasarkan 5 role dalam aplikasi ini. 

1. System Flow Login 

System Flow ini menjelaskan alur login yang dilakukan oleh semua pengguna 

yang terlibat untuk dapat diberikan akses sesuai dengan role yang didapatkan. 

 

 

Gambar 4.1 Sysflow Login 

 

2. System Flow Karyawan Divisi Gudang 

a. Mengelola Data Master 

Pada System Flow ini menjelaskan alur input, update, dan delete data master 

User, Role, Kategori, Merek, Supplier, dan Barang dapat dilihat pada Lampiran 4 
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b. Mengelola Transaksi 

Pada System Flow ini menjelaskan alur input, update, dan delete data master 

User, Role, Kategori, Merek, Supplier, dan Barang dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 

 

Gambar 4.2 Sysflow Div. Gudang – Transaksi Masuk 

 

Sysflow Karyawan Divisi Gudang mengenai aktivitas transaksi masuk pada 

sistem yang dibuat ini. 

 

 

Gambar 4.3 Sysflow Div. Gudang – Transaksi Keluar 
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c. Mencetak Laporan 

Pada System Flow ini menjelaskan alur cetak laporan yang meliputi Laporan 

Barang Masuk, Laporan Barang Keluar, Laporan Transaksi Barang, Laporan 

Persediaan Barang, dan Laporan Barang Butuh Re-Stock dapat dilihat pada 

Lampiran 4. 

3. System Flow Kepala Divisi Gudang 

a. Mengelola Data Master 

Pada System Flow ini menjelaskan alur input, update, dan delete data master 

Kategori, Merek, Supplier, dan Barang dapat dilihat pada Lampiran 4.  

b. Mengelola Transaksi 

Pada System Flow ini menjelaskan alur input dan update data transaksi yang 

meliputi Barang Masuk dan Barang Keluar. 

 

 

Gambar 4.4 Sysflow Kepala Div. Gudang – Transaksi Masuk 
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Gambar 4.5 Sysflow Kepala Div. Gudang – Transaksi Keluar 

 

c. Mencetak Laporan 

Pada System Flow ini menjelaskan alur cetak laporan yang meliputi Laporan 

Barang Masuk, Laporan Barang Keluar, Laporan Transaksi Barang, Laporan 

Persediaan Barang, dan Laporan Barang Butuh Re-Stock dapat dilihat pada 

Lampiran 4. 

4. System Flow Karyawan Divisi Marketing 

a. Mengelola Transaksi 

Pada System Flow ini menjelaskan alur input dan update data transaksi yang 

meliputi Barang Masuk dan Barang Keluar 
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Gambar 4.6 Sysflow Div. Marketing – Transaksi Masuk 

 

 

Gambar 4.7 Sysflow Div. Marketing – Transaksi Keluar 

 

b. Mencetak Laporan 

Pada System Flow ini menjelaskan alur cetak laporan yang meliputi Laporan 

Barang Masuk, Laporan Barang Keluar, Laporan Transaksi Barang, Laporan 

Persediaan Barang, dan Laporan Barang Butuh Re-Stock dapat dilihat pada 

Lampiran 4. 

5. System Flow Karyawan Divisi Administrasi 
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a. Mengelola Transaksi 

Pada System Flow ini menjelaskan alur input dan update data transaksi yang 

meliputi Barang Masuk dan Barang Keluar. 

 

 

Gambar 4.8 Sysflow Div. Administrasi – Transaksi Masuk 

 

 

Gambar 4.9 Sysflow Div. Administrasi - Transaksi Keluar 
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b. Mencetak Laporan 

Pada System Flow ini menjelaskan alur cetak laporan yang meliputi Laporan 

Barang Masuk, Laporan Barang Keluar, Laporan Transaksi Barang, Laporan 

Persediaan Barang, dan Laporan Barang Butuh Re-Stock dapat dilihat pada 

Lampiran 4. 

6. System Flow Karyawan Divisi Logistik. 

Pada System Flow ini menjelaskan alur input dan update data transaksi yang 

meliputi Barang Masuk dan Barang Keluar. 

 

 

Gambar 4.10 Sysflow Div. Logistik – Transaksi Masuk 
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Gambar 4.11 Sysflow Div. Logistik – Transaksi Keluar 
 

4.1.2 Context Diagram 

Diagram konteks adalah level tertinggi dari diagram aliran data yang 

menggambarkan hubungan antara entitas eksternal, input sistem, dan output. Hasil 

dari Diagram konteks dapat ditemukan dalam gambar yang terlampir di bawah ini. 
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Gambar 4.12 Context Diagram 
 

4.1.3 Diagram Jenjang 

Diagram jenjang proses berfungsi untuk menggambarkan hubungan antara 

proses yang ada dan mendukung aplikasi. Penelitian ini terdiri dari diagram jenjang 

level 0 dan level 1. Hasil diagram jenjang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4.13 Diagram Jenjang 
 

4.1.4 Data Flow Diagram  

DFD merupakan sebuah diagram yang mengilustrasikan komponen-

komponen sistem, aliran data antara komponen-komponen tersebut, serta sumber, 

tujuan, dan tempat penyimpanan data. Dalam penelitian ini, DFD terdiri dari dua 

level, yaitu level 0 dan level 1. Berikut dibawah ini merupakan DFD Level 0 yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.14 dan Level 1 terdiri dari Login, Mengelola Master 

Data, Transaksi dan Laporan yang dapat dilihat pada Lampiran 5. 
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Gambar 4.14 Data Flow Diagram Level 0
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4.1.5 Conceptual Data Model 

Pada CDM tergambar jelas dari konsep struktur basis data yang dirancang 

untuk suatu sistem. Di dalam CDM pada penelitian ini terdapat 8 entitas yaitu User, 

Role, Merek, Kategori, Barang, Suppliers, Masuk, dan Keluar. Hasil CDM 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

 

Gambar 4.15 Conceptual Data Model 
 

4.1.6 Physical Data Model 

Pada PDM telah tergambar lebih jelas relasi antar tabel beserta primary key 

dan foreign key dari masing-masing tabel. Hasil PDM pada penelitian ini berjumlah 

8 tabel yang dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

 

Gambar 4.16 Physical Data Mode
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4.2 Implementation and Unit Testing 

Hasil dari langkah ini adalah implementasi program menggunakan aplikasi 

Visual Studio Code dan bahasa pemrograman PHP versi 8 dengan framework 

MVCR. Selain itu, dimasukkan metode FIFO untuk meminimalisir penumpukan 

barang di gudang dan safety stock dan lead time untuk menentukan titik aman 

persediaan dan mengendalikan inventaris melalui penerapan metode Min-Max. 

 

4.2.1 Halaman Data Master 

1. Data Master Kategori 

Halaman ini merupakan halaman pengelolaan data master kategori yang 

dapat dilakukan atau diakses oleh Karyawan dan Kepala Divisi Gudang. 

Pengelolaan data master yang dimaksud adalah dapat menambah, mengedit, dan 

menghapus yang dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4.17 Data Master Kategori 

 

Pada halaman pengelolaan data master kategori. Karyawan Divisi Gudang 

dan Kepala Divisi Gudang apabila ingin menambahkan kategori barang. 

Diharapkan untuk menginputkan nama kategori dan jumlah lead time (lama 
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pemesanan) berdasarkan dari perhitungan manual metode Min-Max menggunakan 

Microsoft Excel yang dapat dilihat pada Lampiran 8 untuk hasil perhitungan. 

 

2. Data Master Barang 

Halaman ini merupakan halaman pengelolaan data master barang yang dapat 

dilakukan atau diakses oleh Karyawan dan Kepala Divisi Gudang. Pengelolaan data 

master yang dimaksud adalah dapat menambah, mengedit, dan menghapus yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

 

 

Gambar 4.18 Data Master Barang 

 

Pada halaman pengelolaan data master barang. Karyawan Divisi Gudang dan 

Kepala Divisi Gudang apabila ingin menambahkan barang. Diharapkan untuk 

memilih dan menginputkan kategori barang, merk barang, nama supplier, nama 

barang, tempat penyimpanan barang, dan jumlah safety stock (persediaan 

pengaman) berdasarkan dari perhitungan manual metode Min-Max menggunakan 

Microsoft Excel yang dapat dilihat pada Lampiran 8 untuk hasil perhitungan. 

 

4.2.2 Halaman Laporan Transaksi Barang 

Halaman ini merupakan halaman laporan atas transaksi barang baik masuk 

maupun keluar yang dapat di cetak dan dapat diakses oleh Karyawan Divisi 
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Gudang, Kepala Divisi Gudang, Divisi Administrasi, dan Divisi Marketing yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 

 

Gambar 4.19 Laporan Transaksi Barang 

 

Halaman laporan transaksi barang menerapkan metode FIFO yang dimana 

barang untuk periode pertama akan dikeluarkan pertama yang berpacuan pada 

periode tanggal barang masuk barang kedalam gudang. 

 

4.2.3 Halaman Laporan Barang Butuh Re-Stock 

Halaman ini merupakan halaman laporan barang yang butuh re-stock 

kedalam gudang yang dapat di cetak serta dapat diakses oleh Karyawan Divisi 

Gudang, Kepala Divisi Gudang, Divisi Administrasi, dan Divisi Marketing yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.20. 
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Gambar 4.20 Laporan Barang Butuh Re-Stock 

 

Halaman laporan barang butuh re-stock menerapkan metode Min-Max yang 

dimana dapat memberikan informasi mengenai jumlah safety stock (persediaan 

pengaman) dan lead time (lama pemesanan) berdasarkan dari perhitungan manual 

metode Min-Max menggunakan Microsoft Excel yang dapat dilihat pada Lampiran 

8 untuk hasil perhitungan. 

 

4.3 Integration and System Testing 

Pada titik ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan metode black box 

dan SUS. Pengujian black box dilakukan dengan memasukkan input ke dalam 

sistem dan mengamati hasilnya untuk memastikan harapan terpenuhi. Tes ini 

berfokus pada fungsionalitas dalam sistem dan penerapan proses bisnis.  

 

4.3.1 System Usability Scales (SUS) 

Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana aplikasi ini sesuai 

preferensi dan kebutuhan pengguna. Dalam proses evaluasi ini, digunakan metode 

SUS. Hasil dari pengisian kuesioner dapat ditemukan pada Lampiran 9, dalam 

Tabel L9.1. Kemudian, melakukan pembobotan dengan rumus (5), rumus (6), dan 

rumus (7). 
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Hasil dari perhitungan skor kuesioner untuk setiap responden sesuai dengan 

aturan SUS dapat dilihat pada Lampiran 9, dalam Tabel L9.2 dan L9.3.  Aturan 

SUS yang dijelaskan di atas berlaku untuk satu responden, menghasilkan skor SUS 

total. Untuk perhitungan lebih lanjut, skor SUS masing-masing responden 

dijumlahkan dengan menjumlahkan semua skor dan membaginya dengan jumlah 

responden dengan rumus persamaan sebagai berikut. 

𝑥 = 
∑𝑥

𝑛
 (7) 

Keterangan: 

𝑥 = Skor SUS 

∑𝑥 = Jumlah semua poin SUS 

𝑛 = Jumlah responden 

Dari pengisian 30 responden diperoleh skor total 2520, kemudian hasilnya 

dirata-ratakan dan skor akhir SUS adalah 84 untuk kategori “acceptable” dan rating 

“excellent”. Berdasarkan hasil tersebut, hasil implementasi aplikasi sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan pengguna yang terlibat.  
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4.3.2 Black Box Testing 

Berikutnya adalah melakukan pengujian atas sistem yang telah dibuat 

menggunakan Black box testing dengan tujuan untuk menguji sistem untuk 

memastikan bahwa semua fungsi sistem dapat dilakukan dengan benar. Berikut ini 

detil dari hasil pengujian pada penelitian ini 

 

1. Karyawan Divisi Gudang 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Karyawan Divisi Gudang 

No. Fungsi Test Case Expected Result Result 
1. Login Karyawan dan Kepala 

Divisi Gudang 
memasukkan username 

dan Passsword yang 
dimiliki. 

Aplikasi dapat melakukan login 
untuk memberikan hak akses 

Pass 

2. Master Data 
User 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan master data 
user 

Aplikasi dapat menyimpan data 
user 

Pass 

3. Master Data 
Role 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan master data 
role 

Aplikasi dapat menyimpan data 
role 

Pass 

4. Master Data 
Kategori 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan master data 
kategori 

Aplikasi dapat menyimpan data 
kategori 

Pass 

5. Master Data 
Merek 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan master data 
Merek 

Aplikasi dapat menyimpan data 
Merek 

Pass 

6. Master Data 
Barang 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan master data 
barang 

Aplikasi dapat menyimpan data 
barang 

Pass 

7. Master Data 
Suplier 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan master data 
suplier 

Aplikasi dapat menyimpan data 
suplier 

Pass 

8. Transaksi 
Masuk 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan data transaksi 
barang masuk 

Aplikasi dapat menyimpan data 
transaksi barang masuk 

Pass 

9. Transaksi 
Keluar 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan data transaksi 
barang keluar 

Aplikasi dapat menyimpan data 
transaksi barang keluar 

Pass 

10. Laporan 
Barang 
Masuk 

Karyawan Divisi Gudang 
Karyawan dan Kepala 

mencetak laporan barang 
masuk 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan barang masuk 

Pass 
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No. Fungsi Test Case Expected Result Result 
11. Laporan 

Barang 
Keluar 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang dapat 

mencetak laporan barang 
keluar 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan barang keluar 

Pass 

12. Laporan 
Transaksi 
Barang 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang dapat 

mencetak laporan transaksi 
barang 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan transaksi barang 

Pass 

13. Laporan 
Persediaan 

Barang 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang dapat 

mencetak laporan 
persediaan barang 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan persediaan 

barang 

Pass 

14. Laporan 
Barang 

Butuh Re-
Stock 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang dapat 

mencetak laporan barang 
butuh re-stock 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan barang butuh re-

stock 

Pass 

 

2. Kepala Divisi Gudang 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Kepala Divisi Gudang 

No. Fungsi Test Case Expected Result Result 
1. Login Karyawan dan Kepala 

Divisi Gudang 
memasukkan username 

dan Passsword yang 
dimiliki. 

Aplikasi dapat melakukan login 
untuk memberikan hak akses 

Pass 

2. Master Data 
Kategori 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan master data 
kategori 

Aplikasi dapat menyimpan data 
kategori 

Pass 

3. Master Data 
Merek 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan master data 
Merek 

Aplikasi dapat menyimpan data 
Merek 

Pass 

4. Master Data 
Barang 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan master data 
barang 

Aplikasi dapat menyimpan data 
barang 

Pass 

5. Master Data 
Suplier 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan master data 
suplier 

Aplikasi dapat menyimpan data 
suplier 

Pass 

6. Transaksi 
Masuk 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan data transaksi 
barang masuk 

Aplikasi dapat menyimpan data 
transaksi barang masuk 

Pass 

7. Transaksi 
Keluar 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang 

memasukkan data transaksi 
barang keluar 

Aplikasi dapat menyimpan data 
transaksi barang keluar 

Pass 

8. Laporan 
Barang 
Masuk 

Karyawan Divisi Gudang 
Karyawan dan Kepala 

mencetak laporan barang 
masuk 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan barang masuk 

Pass 
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No. Fungsi Test Case Expected Result Result 
9. Laporan 

Barang 
Keluar 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang dapat 

mencetak laporan barang 
keluar 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan barang keluar 

Pass 

10. Laporan 
Transaksi 
Barang 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang dapat 

mencetak laporan transaksi 
barang 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan transaksi barang 

Pass 

11. Laporan 
Persediaan 

Barang 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang dapat 

mencetak laporan 
persediaan barang 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan persediaan 

barang 

Pass 

12. Laporan 
Barang 

Butuh Re-
Stock 

Karyawan dan Kepala 
Divisi Gudang dapat 

mencetak laporan barang 
butuh re-stock 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan barang butuh re-

stock 

Pass 

 

3. Karyawan Divisi Marketing 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Divisi Marketing 

No. Fungsi Test Case Expected Result Result 
1. Login Karyawan Divisi 

Marketing memasukkan 
username dan Passsword 

yang dimiliki. 

Aplikasi dapat melakukan login 
untuk memberikan hak akses 

Pass 

2. Transaksi 
Masuk 

Karyawan Divisi 
Marketing memasukkan 

data transaksi barang 
masuk 

Aplikasi dapat menyimpan data 
transaksi barang masuk 

Pass 

3. Transaksi 
Keluar 

Karyawan Divisi 
Marketing memasukkan 

data transaksi barang 
keluar 

Aplikasi dapat menyimpan data 
transaksi barang keluar 

Pass 

4. Laporan 
Barang 
Masuk 

Karyawan Divisi 
Marketing dapat mencetak 

laporan barang masuk 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan barang masuk 

Pass 

5. Laporan 
Barang 
Keluar 

Karyawan Divisi 
Marketing dapat mencetak 

laporan barang keluar 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan barang keluar 

Pass 

6. Laporan 
Transaksi 
Barang 

Karyawan Divisi 
Marketing dapat mencetak 
laporan transaksi barang 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan transaksi barang 

Pass 

7. Laporan 
Persediaan 

Barang 

Karyawan Divisi 
Marketing dapat mencetak 
laporan persediaan barang 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan persediaan 

barang 

Pass 

8. Laporan 
Barang 

Butuh Re-
Stock 

Karyawan Divisi 
Marketing dapat mencetak 
laporan barang butuh re-

stock 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan barang butuh re-

stock 

Pass 
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4. Karyawan Divisi Administrasi 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Divisi Administrasi 

No. Fungsi Test Case Expected Result Result 
1. Login Karyawan Divisi 

Administrasi memasukkan 
username dan Passsword 

yang dimiliki. 

Aplikasi dapat melakukan login 
untuk memberikan hak akses 

Pass 

2. Transaksi 
Masuk 

Karyawan Divisi 
Administrasi memasukkan 

data transaksi barang 
masuk 

Aplikasi dapat menyimpan data 
transaksi barang masuk 

Pass 

3. Transaksi 
Keluar 

Karyawan Divisi 
Administrasi memasukkan 

data transaksi barang 
keluar 

Aplikasi dapat menyimpan data 
transaksi barang keluar 

Pass 

4. Laporan 
Barang 
Masuk 

Karyawan Divisi 
Administrasi dapat 

mencetak laporan barang 
masuk 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan barang masuk 

Pass 

5. Laporan 
Barang 
Keluar 

Karyawan Divisi 
Administrasi dapat 

mencetak laporan barang 
keluar 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan barang keluar 

Pass 

6. Laporan 
Transaksi 
Barang 

Karyawan Divisi 
Administrasi dapat 

mencetak laporan transaksi 
barang 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan transaksi barang 

Pass 

7. Laporan 
Persediaan 

Barang 

Karyawan Divisi 
Administrasi dapat 
mencetak laporan 
persediaan barang 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan persediaan 

barang 

Pass 

8. Laporan 
Barang 

Butuh Re-
Stock 

Karyawan Divisi 
Administrasi dapat 

mencetak laporan barang 
butuh re-stock 

Aplikasi dapat memberikan hasil 
unduhan laporan barang butuh re-

stock 

Pass 

 

5. Karyawan Divisi Logistik 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Divisi Logistik 

No. Fungsi Test Case Expected Result Result 
1. Login Karyawan Divisi Logistik 

memasukkan username 
dan Passsword yang 

dimiliki. 

Aplikasi dapat melakukan login 
untuk memberikan hak akses 

Pass 

2. Transaksi 
Masuk 

Karyawan Divisi Logistik 
memasukkan data transaksi 

barang masuk 

Aplikasi dapat menyimpan data 
transaksi barang masuk 

Pass 

3. Transaksi 
Keluar 

Karyawan Divisi Logistik 
memasukkan data transaksi 

barang keluar 

Aplikasi dapat menyimpan data 
transaksi barang keluar 

Pass 
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4.4 Evaluasi 

Pada tahapan ini dilakukan pengecekan terhadap tujuan penelitian merancang dan membangun sistem informasi persediaan alat 

kesehatan menggunakan metode FIFO dan Min-Max pada website PT. Dakonan Mas untuk mengurangi barang rusak yang diakibatkan 

penumpukan barang dengan pengecekan kondisi sebelum dan sesudah adanya aplikasi. Aplikasi ini mencakup pengelolaan lama persediaan, 

berapa lama, dan berapa banyak barang yang harus di stok ke dalam gudang yang dapat di lihat pada halaman laporan barang butuh re-stock 

Gambar 4.20. Lampiran 9 merupakan bukti bahwa sistem informasi ini berjalan dengan baik dan memiliki tingkat usability yang tinggi. 

 

1. Implementasi Metode FIFO dan Min-Max Pada Aplikasi 

Implementasi metode FIFO terlihat pada halaman laporan transaksi barang dan metode Min-Max dengan indikatornya adalah lead time, 

safety stock dengan rumus (4), Max dengan rumus (2), dan Min dengan rumus (1) pada halaman laporan barang masuk. Pengecekan dalam 

penelitian ini dilakukan melalui perhitungan manual menggunakan metode FIFO pada Tabel 4.6 dan perhitungan manual menggunakan 

metode Min-Max pada Lampiran 8.   

 
Tabel 4.6 Perhitungan Manual FIFO 

ID BARANG ID ENTITAS BARANG MASUK BARANG KELUAR PERSEDIAAN BARANG 
BR01 Barang A   Unit  Harga   Total  Unit Laba  Harga   Total  Unit  Harga   Total  

01-Jun   0  Rp            -   Rp                   -  0 0%  Rp            -   Rp                   -  100  Rp   5,000   Rp       500,000  
Jumlah                   100   Rp       500,000  

02-Jun Sup A 
200  Rp   5,500   Rp    1,100,000  0 0%  Rp            -   Rp                   -  100  Rp   5,000   Rp       500,000  
100  Rp   6,000   Rp       600,000  0 0%  Rp            -   Rp                   -  200  Rp   5,500   Rp   1,100,000  

0  Rp            -   Rp                   -  0 0%  Rp            -   Rp                   -  100  Rp   6,000   Rp       300,000  
Jumlah                   400   Rp   1,900,000  
03-Jun Cust A 0  Rp            -   Rp                   -  100 10%  Rp   5,000   Rp     550,000  0  Rp   5,000   Rp                    -  
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ID BARANG ID ENTITAS BARANG MASUK BARANG KELUAR PERSEDIAAN BARANG 
BR01 Barang A   Unit  Harga   Total  Unit Laba  Harga   Total  Unit  Harga   Total  

0  Rp            -   Rp                   -  150 10%  Rp   5,500   Rp     907,500  50  Rp   5,500   Rp       275,000  
0  Rp            -   Rp                   -  0 0%  Rp            -   Rp                   -  100  Rp   6,000   Rp       600,000  

Jumlah           250 10%   Rp  1,457,500        

04-Jun Cust B 
0  Rp            -   Rp                   -  0 0%  Rp          -    Rp                  -   0  Rp   5,000   Rp                    -  
0  Rp            -   Rp                   -  50 10%  Rp   6,000   Rp       330,000  0  Rp   5,500   Rp                    -  
0  Rp            -   Rp                   -  0 0%  Rp           -   Rp                   -  50  Rp   6,000   Rp         300,000  

Jumlah           50 10%   Rp     632,500        
Informasi     300    Rp  1,400,000  300      Rp  2,090,000  50    Rp        300,000  
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2. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aplikasi 

Melakukan identifikasi sebelum adanya aplikasi dan setelah adanya aplikasi  

sistem informasi persediaan alat kesehatan menggunakan metode FIFO pada 

website PT. Dakonan Mas. Identifikasi ini dilakukan dengan cara membandingkan 

data terjadinya barang rusak sebelum dan setelah adanya aplikasi. Data awal yang 

digunakan adalah data bulan Juli 2022 dengan Juli 2023, untuk data sebelum adanya 

aplikasi dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

 
Tabel 4.7 Data Transaksi Sebelum Adanya Aplikasi 

Data Transaksi Sebelum Adanya Aplikasi 
Bulan Juli 2022 

Jumlah Transaksi Barang Rusak Persentase 
1496 Unit 315 Unit 21% 

 

Setelah melakukan transaksi menggunakan aplikasi selama satu bulan maka 

didapatkan hasil data periode bulan Juli 2023 yang dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

 
Tabel 4.8 Data Transaksi Sesudah Adanya Aplikasi 

Data Transaksi Sesudah Adanya Aplikasi 
Bulan Juli 2023 

Jumlah Transaksi Barang Rusak Persentase 
1496 Unit 68 Unit 5% 

 

Setelah dilakukannya perbandingan kondisi antara sebelum dan sesudah 

adanya aplikasi dapat disimpulkan bahwa, sistem informasi persediaan alat 

kesehatan menggunakan metode FIFO dapat meminimalkan jumlah barang rusak 

pada PT. Dakonan Mas sebesar 16% dari jumlah transaksi yang dilakukan. 

Persentase ini didapatkan dari data perbandingan antara sebelum dan sesudah 

adanya aplikasi yang semula barang rusak berjumlah 315 unit menjadi 68 unit. 

Hasil perbandingan yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 Data Hasil Perbandingan Sesudah dan Sebelum 

Data Hasil Perbandingan Kondisi Sesudah dan Sebelum Adanya Aplikasi 

Bulan Juli 
Kondisi Jumlah Transaksi Barang Rusak Persentase 

 Sebelum 1496 Unit 315 Unit 21% 
Sesudah 1496 Unit 68 Unit 5% 
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5 BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir yang telah dilaksanakan, 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Sistem ini berhasil menerapkan metode FIFO yang bertujuan untuk 

mengurangi barang rusak yang diakibatkan penumpukan barang di gudang. 

Terbukti dengan adanya aplikasi terjadi penurunan sebesar 16% yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.9 dan implementasi metode FIFO berada pada halaman 

transaksi barang yang dapat dilihat pada Gambar 4.19. Metode Min-Max 

mengelola persediaan untuk mengetahui kapan, berapa lama dan berapa 

banyak barang yang harus di stok ke dalam gudang yang terdapat pada 

halaman laporan transaksi barang pada sistem informasi persediaan alat 

kesehatan menggunakan metode FIFO dan Min-Max pada website PT. 

Dakonan Mas. 

2. Bersumber dari hasil rata-rata pengujian kuesioner SUS sebesar 84 kepada 30 

responden yang mencakup 5 pengguna yang terlibat pada aplikasi ini sehinga 

masuk kedalam “acceptable” dan rating “excellent” yang artinya aplikasi 

berjalan dengan baik dan memiliki tingkat usability yang tinggi. Berikutnya, 

pengujian dengan Black Box Testing pada sebanyak 45 test case, dengan detail 

karyawan divisi gudang 14 test case, kepala divisi gudang 12 test case, 

karyawan divisi Marketing dan administrasi 8 test case, dan karyawan divisi 

logistik 3 test case telah berhasil sehingga dapat menjawab permasalahan dari 

PT. Dakonan Mas dan tujuan dari penelitian ini telah tercapai. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari peneltian Tugas Akhir ini antara lain: 

1. Sistem dapat dilengkapi dengan perhitungan biaya produksi maupun biaya 

lainnya menggunakan metodologi FIFO. 

2. Untuk peneliti berikutnya yakni melakukan  perhitungan metodologi Min-Max 

secara dinamis.
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